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ANALISIS KINERJA EFISIENSI 
PERBANKAN SYARIAH DAN PERBANKAN KONVENSIONAL 
DENGAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja efisiensi bank 
konvensional dan bank syariah selama periode 2015-2016 dengan menggunakan 
metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan mengambil sampel sebanyak 4 bank konvensional dan 
4 bank syariah. Pengukuran efisiensi dalam penelitian ini menggunakan metode 
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan intermediasi. Penelitian ini 
menggunakan variabel input dan output. Variabel input terdiri dari Biaya 
operasional, Biaya tenaga kerja, dan Dana pihak ketiga, sedangkan variabel output 
terdiri dari Pendapatan operasional lainnya dan Kredit/pembiayaan. Untuk 
mengetahui efisiensi bank konvensional dan bank syariah dengan olah data 
menggunakan aplikasi software DEAWIN. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi sektor perbankan di Indonesia menunjukkan angka-angka 
yang hampir mendekati 100%, terutama paling banyak terjadi pada kelompok 
bank konvensional. 
  
Kata kunci : Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA), Pendekatan 
Intermediasi, Biaya operasional, Biaya tenaga kerja, Dana pihak ketiga, 
Pendapatan operasional lainnya, Kredit/pembiayaan. 
 
ABSTRACTION 
This study aims to analyze the efficiency performance of conventional 
banks and sharia banks during the period 2015-2016 using Data Envelopment 
Analysis (DEA) method. The data used in this study is secondary data collected 
from financial reports published by Bank Indonesia. The sampling technique used 
is purposive sampling by taking samples of 4 conventional banks and 4 syariah 
banks. Measurement of efficiency in this research using Data Envelopment 
Analysis (DEA) method with intermediation approach. This research uses input 
and output variables. The input variables consist of operational costs, labor costs, 
and third party funds, while the output variables consist of other operating income 
and Credit / financing. To know the efficiency of conventional banks and sharia 
banks with data using software applications DEAWIN. The results of this study 
indicate that the value of banking sector efficiency in Indonesia shows the 
numbers are almost close to 100%, especially the most prevalent in the group of 
conventional banks. 
 
Keywords : Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Intermediation 
Approach, Operational Cost, Labor Cost, Third Party Fund, Other Operating 
Income, Credit / Financing. 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia perbankan di Indonesia sangat pesat setelah  
terjadi deregulasi di bidang keuangan, moneter dan perbankan pada paket 
kebijakan Juni 1983 (pakjun 1983) dan paket kebijakan Juni 1983 (pakto 
1988). Deregulasi tersebut telah mengakibatkan kebutuhan dana secara 
langsung maupun tidak langsung melalui perbankan. Kondisi ini mendorong 
tumbuhnya perbankan di Indonesia, yang semakin banyak menjangkau 
masyarakat yang membutuhkan jasa perbankan. Berdasarkan data Bank 
Indonesia, jumlah bank meningkat dari 111 bank tahun 1998 menjadi 222 
bank tahun 1998. Jumlah kantor bank juga meningkat dari 1.771 menjadi 
7.570 pada periode yang sama. 
Sedangkan sejarah perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) Pada tahun 1991 yang 
diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. 
Bank Muamalat beroperasi setelah berlakunya Undang-undang No.1 Tahun 
1992 tentang perbankan syariah yang membuka kesempatan bagi bank yang 
melaksanakan profit bagi hasil. Pasca krisis, perbankan syariah terus 
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa pendirian bank syariah maupun lokus bank konvensional yang 
memberikan pelayanan syariah dengan membentuk Unit Usaha Syariah 
(UUS). Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan amandemen 
dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, telah memberikan 
layanan syariah sebagai wujud pengelolaan dual banking sistem, dimana 
bank Islam beroperasi secara berdampingan dengan bank konvensional, 
disamping itu juga berdiri Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
Pada saat ini, semakin berkembangan bank syariah sehingga menjadi 
tantangan terhadap bank konvensional yang lebih awal ada. Seiring dengan 
pertumbuhan bank syariah dan bank konvensional yang masih sama kuatnya, 
tentu yang menjadi sorotan adalah bagimana kinerja bank-bank tersebut. 
Dalam hal ini Bank Indonesia sebagai bank sentral memerlukan suatu kontrol 
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terhadap bank-bank untuk mengetahui bagimana keadaan keuangan serta 
kegiatan usaha masing-masing bank. Kinerja dan kondisi keuangan bank 
merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola 
(manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank (nasabah) serta Bank 
Indonesia selaku otoritas pengawasan bank dan pihak lainnya. Kondisi bank 
tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mngevaluasi 
kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap 
ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.  
Salah satu aspek dalam pengukuran kinerja keuangan adalah efisiensi. 
Berger Dan Master mengemukakan 3 konsep efisiensi ekonomis (economic 
efficiency) yang dianggapnya paling penting yaitu : cost efficiency, standard 
profit, efficiency dan alternative profit efficiency. cost efficiency mengukur 
tingkat kedekatan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh suatu bank dengan 
jumlah biaya yang dikeluarkan oleh bank terbaik (best practice  bank) untuk 
menghasilkan jumlah output yang sama dengan kondisi yang sama. Semakin 
dekat dengan bank tersebut kepada bank terbaik yang menjadi acuan maka 
akan semakin tinggi tingkat efisiennya. Sebaliknya semakin jauh bank 
tersebut dari bank terbaik akan semakin rendah tingkat efisiensinya. 
Mengingat pentingnya suatu efisiensi dalam persaingan industri 
perbankan yang semakin ketat, maka untuk mengetahui bagaimana tingkat 
efisiensi bank konvensional dan bank syariah yang kemudian bisa digunakan 
untuk pengambilan keputusan dan kebijakan kedepan menjadi lebih baik, 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul ”Analisis Efisiensi 
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional dengan Metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) (Studi kasus pada BUK dan BUS yang 
terdaftar di Bank Indonesia periode 2015-2016)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian adalah Data Sekunder yaitu berupa Laporan 
Laba Rugi dan Neraca per tahun pada periode 2015-2015 dari masing-masing 
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Bank. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 
Konvensional dan Bank Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2015-2016. Sampel yang digunakan 4 Bank Konvensional dan 4 Bank Syariah 
yaitu Bank BRI, Bank BNI, Bank Mandiri, Bank BCA, Bank BRI Syariah, 
Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BCA Syariah. Metode 
penentuan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan purposive 
sampling. Dalam penelitian ini data akan dianalisis menggunakan pendekatan 
non parametric dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) software 
DEAWIN. Metode DEA penelitian ini menggunakan variabel Input dan 
Output. Variabel Input terdiri dari Biaya operasional, Biaya tenaga kerja, dan 
Dana pihak ketiga. Sedangkan Variabel Output terdiri dari Pendapatan 
Operasional lainnya dan Kredit/Pembiyaan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisa perhitungan efisiensi perbankan akan dibahas 
berdasarkan kelompok kepemilikan yang terdiri dari Bank Umum 
Konvensional dan Bank Umum Syariah.  
Tabel 1 
          Hasil Perhitungan Efisiensi Bank Umum Konvensional 2015-2016. 
Nama Bank 2015 2016 Pencapaian Rata-rata 
BRI 89,16% 100% 94,58% 
Bank Mandiri 100% 100% 100% 
BCA 100% 100% 100% 
BNI 99,37% 100% 99,68% 
Sumber : Hasil Perhitungan DEA, diolah dengan DEAWIN 
 
Hasil analisis DEA menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 
penelitian tahun 2015 sampai 2016 , ada 2 Bank Umum Konvensional yaitu 
Bank Mandiri dan BCA dalam kurun waktu 2 Tahun berturut-turut selalu 
mencapai nilai efisiensi 100% sedangkan Bank yang kurang mencapai 
efisiensi kurang dari 100% adalah BRI (89,16%) di tahun 2015 dan BNI 
(99,37%) di tahun 2015.  
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Dilihat dari pencapaian secara rata-rata maka bank BRI memiliki 
nilai efisiensi yang paling rendah yaitu 94,58%. Pencapaian tingkat efisiensi 
diantara kelompok Bank Umum Konvensional berdasarkan tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai efisiensi Bank Mandiri dan BCA memiliki rata-rata 
paling tinggi dibandingkan bank BRI dan BNI. Untuk itu dimasa mendatang 
Bank Mandiri dan BCA diharapkan dapat meningkatkan kinerja efisiensi 
melalui optimalisasi kredit, pendapatan operasional, efektivitas tenaga kerja, 
dan lainnya. Upaya peningkatan bisa dilakukan oleh bank bank BRI dan BNI 
dengan mereferensikan (benchmark) pada Bank Mandiri dan BCA. 
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Efisiensi Bank Umum Syariah  2015-2016. 




23,25% 73,41% 48,33% 
BNI Syariah 34,81% 39,41% 37,11% 
BCA Syariah 100% 100% 100% 
BRI Syariah 47,76% 57,86% 52,81% 
Sumber : Hasil Perhitungan DEA, diolah dengan DEAWIN 
 
Analisa DEA menunjukkan bahwa selama periode penelitian, 
tahun 2015 hingga 2016 pencapaian nilai efisiensi pada kelompok Bank 
Umum Syariah sangat berfluktuatif. Dari 4 sampel Bank Umum Syariah 
hanya terdapat 1 bank yang mencapai nilai efisiensi maksimal 100%, 
yaitu bank BCA Syariah. Sementara terdapat 3 bank yang mengalami 
nilai efisiensi kurang dari 100% yaitu bank BNI Syariah, Bank Syariah 
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Secara keseluruhan, nilai 
efisiensi untuk 4 sampel kelompok Bank Umum Syariah rata-rata 
memiliki nilai yang rendah (inefisiensi) yaitu berkisar antara 37 hingga 
52%. Rendahnya pencapaian nilai efisiensi pada kelompok Bank Umum 
Syariah antara lain disebabkan beban tenaga kerja yang berlebihan serta 






Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 
Dari 8 bank yang menjadi sampel penelitian (4 Bank Umum 
Konvensional) dan (4 Bank Umum Syariah) hanya terdapat 3 bank yang 
selalu mencapai tingkat efisiensi 100% selama tahun 2015 hingga 2016 
berturut-turut. Bank tersebut terdiri dari dua Bank Umum Konvensional 
dan satu Bank Umum Syariah. Sedangkan 5 bank lainnya mengalami 
efisiensi yang fluktuatif, yaitu bank BRI, BNI, Bank Mandiri Syariah, 
BNI Syariah, dan BCA Syariah. 
Ketidakefisienan 5 bank tersebut terjadi pada semua variabel input 
(Biaya Operasional, Biaya Tenaga Kerja, Dana Pihak Ketiga) dan varibel 
ouputnya (Pendapatan Operasional Lainnya). Ketidakefisienan ketiga 
variabel input tersebut hampir dialami oleh semua bank. Hal ini 
menandakan penggunakan input yang berlebihan dan tidak sesuai target. 
Pada posisi output, ketidakefisienan pendapatan operasional lainnya 
hampir dialami oleh semua bank. Hal tersebut menandakan bahwa output 
yang dihasilkan belum maksimal dan belum mencapai target yang 
ditentukan. 
Untuk menyelesaikan permasalahan yang sama seperti yang 
dialami oleh bank-bank tersebut, maka dapat solusi dengan menggunakan 
referensi bank yang sudah mencapai target efisiensi. Perlunya 
pengambilan kebijakan tersebut agar tahun berikutnya bank yang masih 
inefisiensi dapat menjadi efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan : 
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah yang belum 
mencapai efisiensi 100%, dapat melakukan kebijakan internal dengan 
cara : (1)Ketidakefisienan input biaya operasional oleh Bank Umum 
Syariah dan Bank Umum Konvensional dengan jumlah Actual value yang 
lebih besar dibandingkan dengan Target valuenya. Upaya yang bisa 
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dilakukan adalah dengan cara mengoptimalkan pengelolaan biaya tenaga 
kerja, tunjangan dan lainnya yang termasuk dalam beban operasional 
lainnya. (2)Kebijakan mengenai inefisiensi biaya tenaga kerja dapat 
dilakukan adalah dengan cara aturan internal bank untuk menggunakan 
sistem kontrak untuk pegawainya dan yang bekerja sama dengan lembaga 
pendidikan atau universitas-universitas dalam hal penyediaan SDM yng 
berkualitas. Dengan melakukan cara diatas, diharapkan dapat 
memperkecil biaya tenaga kerja. (3)Ketidakefisienan Dana pihak ketiga 
bisa disebabkan dalam pengelolaan dana pihak ketiga kurang optimal. 
Permasalahan tersebut salah satunya dapat diselesaikan dengan cara bank 
agar bisa melanjutkan usahanya dalam mengelola dana masyarakat luas, 
dimana dana itu bisa dikelola oleh bank untuk disalurkan kepada 
masyarakat yang kekurangan dana atau bisa disebut dengan penyaluran 
kredit. Selain itu tujuan untuk mengembangkan masyarakat lewat 
penyaluran kredit dari bank untuk penambahan kredit dari bank untuk 
penambahan modal kredit juga akan menambah pemasukan atau laba 
suatu bank karena dengan memberikan kredit tersebut bank memperoleh 
pendapatan bunga dari pengambilan kredit yang sudah jatuh tempo 
sehingga bank dapat mengembangkan usahanya karena pendapatan bunga 
itu merupakan pemasukan terbesar bagi bank. (4)Permasalahan 
ketidakefisien variabel output pendapatan operasional lainnya salah 
satunya dengan cara peningkatan pembiayaan inovasi produk dan biaya-
biaya jasa terkait dengan variabel input dana pihak ketiga. Langkah 
tersebut akan meningkatkan bunga/bagi hasil dan pendapatan operasional 
bank. Selanjutnya dengan cara perbaikan kualitas SDM juga harus 
dilakukan agar pendapatan operasional dan pendapatan operasional 
lainnya lebih meningkat. Karena hal ini berhubungan dengan 
produktivitas kerja dan kreativitas karyawan (inovasi produk) untuk 
menghasilkan output yang optimal. (5)Setelah diketahui beberapa faktor 
yang menyebabkan sebuah bank melakukan inefisiensi, kemudian dapat 
diambil langkah-langkah yang dipakai sebagai solusinya. Salah satunya 
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dengan cara melakukan berbagai program pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam operasional bank. 
(6)Semakin efisiensi suatu bank, maka akan semakin baik bank tersebut 
dalam mengelola input secara optimal dan menghasilkan output dengan 
maksimal. Diharapkan pihak-pihak yang berkaitan dengan bank 
konvensional dan bank syariah agar terus meningkatkan efisiennya 
supaya mampu bersaing dalam dunia perbankan nasional yang 
berkembang semakin pesat. 
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